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 This study aims to evaluate the implementation of the fieldwork 

practice program in Computer and Network Engineering Competency 

students of SMK Negeri 10 Jeneponto. The evaluation of field work 

practices is seen from the components of context, input, process and 

product in the implementation of field work practices. The results of 

the evaluation are used as input in the implementation of further 

fieldwork practices. This research was conducted at SMK Negeri 10 

Jeneponto Computer and Network Engineering Expertise 

Competency. The respondents of this study were 15 students and 5 

supervisors. This study is evaluation research using the CIPP (Context, 

Input, Process, Product) method. Data collection uses questionnaires, 

interviews and documentation. The data analysis technique used is 

descriptive analysis. The results of the study show that the 

implementation of field work practice of SMK Negeri 10 Jeneponto 

students in Computer and Network Engineering competencies as a 

whole includes: (1) context evaluation: a) the need for the 

implementation of the field work practice program according to 6 

(40%) students obtained the appropriate category and according to 4 

(80%) supervisors obtained the very appropriate category. (2) Input 

evaluation: a) readiness of the implementation of the field work 

practice program according to 9 (60%) students obtained the 

appropriate category and according to 2 (40%) supervisors obtained 

the category of less appropriate (3) evaluation process: a) the 

implementation process of the field work practice program according 

to 7 (47%) students in the appropriate category and according to 2 

(40%) the supervisor obtained the appropriate category (4) product 

evaluation: a) the benefits of the implementation of the field work 

practice program according to 9 (60%) students obtained the category 

and according to 2 (40%) The supervisor was obtained in a very 

appropriate category. It can be concluded that the implementation of 

the field work practice program for students with computer and 

network engineering competencies at SMK Negeri 10 Jeneponto is 

obtained in accordance with the purpose of implementing the field 

work practice program. 
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 Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pelaksanaan program 

praktik kerja lapangan pada siswa Kompetensi Keahlian Teknik 

Komputer dan Jaringan SMK Negeri 10 Jeneponto. Evaluasi praktik 

kerja lapangan tersebut dilihat dari komponen context, input, process 

dan product dalam pelaksanaan praktik kerja lapangan. Hasil evaluasi 
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digunakan sebagai masukan dalam pelaksanaan praktik kerja 

lapangan selanjutnya. Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 10 

Jeneponto Kompetensi Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan. 

Responden penelitian ini adalah 15 siswa dan 5 guru pembimbing. 

Penelitian ini merupakan penelitian evaluasi dengan metode CIPP 

(Context, Input, Process, Product). Pengumpulan data menggunakan 

angket, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa pelaksanaan praktik kerja lapangan siswa SMK Negeri 10 

Jeneponto kompetensi keahlian Teknik Komputer dan Jaringan secara 

keseluruhan meliputi: (1) evaluasi context: a) kebutuhan pelaksanaan 

program praktik kerja lapangan menurut 6 (40%) siswa diperoleh 

kategori sesuai dan menurut 4 (80%) guru pembimbing diperoleh 

kategori sangat sesuai. (2) evaluasi input: a) kesiapan pelaksana 

program praktik kerja lapangan menurut 9 (60%) siswa diperoleh 

kategori sesuai dan menurut 2 (40%) guru pembimbing diperoleh 

kategori kurang sesuai (3) evaluasi process: a) proses pelaksanaan 

program praktik kerja lapangan menurut 7 (47%) siswa kategori sesuai 

dan menurut 2 (40%) guru pembimbing diperoleh kategori sesuai (4) 

evaluasi product: a) manfaat pelaksana program praktik kerja 

lapangan menurut 9 (60%) siswa diperoleh kategori dan menurut 2 

(40%) guru pembimbing diperoleh kategori sangat sesuai. Hal ini 

dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan program praktik kerja lapangan 

siswa kompetensi keahlian teknik komputer dan jaringan di SMK 

Negeri 10 Jeneponto diperoleh kategori sesuai dengan tujuan 

dilaksanakannya program praktik kerja lapangan. 
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1. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang pada saat ini giat membangun di segala 

sektor pembangunan khususnya sektor industri. Untuk melaksanakan pembangunan ini diperlukan 

manusia yang cerdas, profesional di bidangnya masing-masing dalam berbagai aspek kehidupan, 

terampil, memiliki etos kerja yang tinggi, serta bertanggung jawab atas pembangunan bangsa. Tuntutan 

semua pihak terhadap peningkatan mutu dan relevansi pendidikan semakin tinggi dengan adanya 

persaingan bebas, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta kebutuhan dunia usaha/industri yang 

makin mengglobal. Dalam hal ini diharapkan lembaga-lembaga pendidikan dan dunia industri bekerja 

sama dalam menerapkan prinsip Link and Match, atas dasar kesadaran bahwa pada hakekatnya sekolah 

dari masyarakat untuk masyarakat. Salah satu jenis sekolah atau lembaga pendidikan menengah yang 

dapat diharapkan memenuhi kebutuhan tenaga kerja tingkat tingkat menengah adalah Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK). 

Program pendidikan teknologi dan kejuruan dikembangkan berdasarkan kebutuhan dan 

persyaratan-persyaratan yang ada di dunia kerja. Dalam hubungan ini, konsep link and match sangat 

relevan dan di dalam implementasinya direalisasikan melalui program Praktik Kerja Lapangan (PKL). 

Pembelajaran di sekolah memiliki perbedaan dengan situasi nyata yang terjadi di dunia kerja. Perbedaan 

ini perlu disiasati dengan memberikan kesempatan bagi peserta didik SMK untuk bisa menerapkan 
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pembelajaran yang telah diperoleh di sekolah untuk beradaptasi dengan kondisi nyata di dunia kerja. 

Hal ini akan memberikan wawasan tentang dunia kerja yang sebenarnya serta pengalaman yang dapat 

diterapkan oleh peserta didik ketika lulus dan siap untuk bekerja. Strategi yang bisa dilakukan untuk 

mengatasi perbedaan ini adalah salah satunya melalui Praktik Kerja Lapangan (PKL)/ Praktik Kerja 

Industri (Praktik Kerja Lapangan). 

Dalam pelaksanaan PKL di lapangan masih banyak kendala dalam pelaksanaan PKL di lapangan. 

Secara umum Dunia Industri (DUDI) belum menyadari pentingnya mendesain kegiatan belajar siswa 

dalam PKL sehingga kehadiran siswa dalam PKL masih menjadi beban bagi DUDI. Serta kekhawatiran 

DUDI akan resiko kegagalan hasil pekerjaan yang berarti rugi secara finansial dan rusaknya reputasi 

masih tinggi. Kekhawatiran ini tidak akan terjadi jika DUDI mendesain kegiatan belajar siswa selama 

melaksanakan PKL, akan tetapi justru akan memberikan kepuasan tersendiri bagi DUDI yang menjadi 

institusi pasangan karena memperoleh pengakuan ikut serta menentukan hari depan bangsa. 

Evaluasi merupakan proses menyediakan informasi yang dapat dijadikan sebagai pertimbangan 

untuk menentukan harga dan jasa (the worth and merit) dari tujuan yang dicapai, desain, implementasi, 

dan dampak untuk membantu membuat keputusan, membantu pertanggungjawaban dan meningkatkan 

pemahaman terhadap fenomena. Dengan kata lain evaluasi pada hakikatnya adalah penyediaan 

informasi yang dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan. 

Dunia pendidikan mengenal beberapa metode evaluasi yang dilakukan untuk mengukur sejauh 

mana ketercapaian dan keberhasilan suatu program praktik industri. Untuk mengukur keberhasilan suatu 

program, salah satunya bisa menggunakan model CIPP (Context, input, proces and product). Sebuah 

evaluasi program minimal terdiri dari tiga dimensi, yakni input, Process, dan output, dengan model 

evaluasi CIPP memiliki empat aspek yang mencakup tiga dimensi program tersebut, yakni aspek 

Context, input, Process, serta product. 

Model CIPP ini dikembangkan oleh Stufflebeam, dkk. di Ohio State University. CIPP merupakan 

singkatan, yaitu: Context evaluation (evaluasi terhadap konteks), Input evaluation (evaluasi terhadap 

masukan), Process evaluation (evaluasi terhadap proses), Product evaluation (evaluasi terhadap hasil). 

Context, Input, Process and Product yang biasa disingkat CIPP adalah model evaluasi yang memandang 

program yang dievaluasi sebagai sebuah sistem. Jika tim evaluator sudah menentukan model CIPP 

sebagai model yang akan digunakan untuk mengevaluasi program yang ditugaskan maka harus 

menganalisis program tersebut berdasarkan aspek-aspeknya. 

Berdasarkan berbagai kondisi dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan, peneliti tertarik 

mengadakan penelitian dengan judul “Evaluasi Program Praktik Kerja Lapangan dengan menggunakan 

model CIPP pada Siswa Kompetensi Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan di SMK Negeri 10 

Jeneponto. Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, masalah dalam penelitian ini dirumuskan 

sebagai berikut: (1)Bagaimana kesesuaian pelaksanaan Program Praktik Kerja Lapangan di SMK Negeri 

10 Jeneponto Program Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan dari segi Context?, (2)Bagaimana 

kesesuaian pelaksanaan Program Praktik Kerja Lapangan di SMK Negeri 10 Jeneponto Program 

Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan dari segi Input?, (3)Bagaimana kesesuaian pelaksanaan 

Program Praktik Kerja Lapangan di SMK Negeri 10 Jeneponto Program Keahlian Teknik Komputer dan 

Jaringan dari segi Process?, (4)Bagaimana kesesuaian pelaksanaan Program Praktik Kerja Lapangan di 

SMK Negeri 10 Jeneponto Program Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan dari segi Product?. 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk: (1)Mengetahui kesesuaian 

pelaksanaan Program Praktik Kerja Lapangan di SMK Negeri 10 Jeneponto Program Keahlian Teknik 

Komputer dan Jaringan dari segi Context?, (2) Mengetahui kesesuaian pelaksanaan Program Praktik 

Kerja Lapangan di SMK Negeri 10 Jeneponto Program Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan dari 

segi Input?, (3) Mengetahui kesesuaian pelaksanaan Program Praktik Kerja Lapangan di SMK Negeri 

10 Jeneponto Program Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan dari segi Process?, (4) Mengetahui 
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kesesuaian pelaksanaan Program Praktik Kerja Lapangan di SMK Negeri 10 Jeneponto Program 

Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan dari segi Product?. 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif deskriptif dengan desain kegiatan 

evaluasi program dalam bahasan ini menggunakan model CIPP dengan rancangan penelitian evaluasi 

kuantitatif yang bersifat deskriptif. Evaluasi merupakan prosedur untuk meneliti ke sesuaian program 

dalam mencapai tujuan. Penelitian evaluasi program ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesesuaian 

pelaksanaan praktek kerja industri dilihat dari segi context, input, process, maupun product. 

Tempat penelitian yaitu SMK Negeri 10 Jeneponto yang berlokasi di Kabupaten Jeneponto dengan 

subjek penelitiannya merupakan siswa Kompetensi Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan yang telah 

melaksanakan Praktik Kerja Lapangan. Pelaksanaan penelitian evaluasi ini melalui beberapa tahapan 

yang sistematis, berikut tahapan-tahapan yang akan dilakukan peneliti dalam melaksanakan penelitian 

evaluasi ini: 

1) Tahap sebelum ke lapangan, meliputi kegiatan penentuan fokus, penyesuaian paradigma dengan 

teori, penjajakan alat peneliti, mecakup observasi lapangan dan permohonan izin kepada subjek 

yang akan diteliti.  

2) Tahap pekerjaan lapangan untuk mengidentifikasi pelaksanaan pembelajaran daring meliputi hasil 

rekaman wawancara terhadap warga sekolah meliputi Kepala sekolah, Guru Pembimbing dan 

Siswa. Data tersebut diperoleh dengan observasi, wawamcara dan dokumentasi. 

3) Tahap analisis data, meliputi analisis data baik diperoleh melalui wawancara yang mendalam dengan 

subjek penelitian. Selanjutnya, melakukan pengecekan keabsahan data dengan cara mengecek 

sumber data yang didapat dan metode perolehan data sehingga data benar-benar valid sebagai dasar 

dan bahan untuk memberikan makna data yang merupakan proses penentuan dalam memahami 

konteks penelitian yang diteliti. 

4) Tahap penulisan laporan, meliputi kegiatan penyusunan hasil penelitian dari semua rangkaian 

kegiatan pengumpulan data sampai penelitian dengan dosen pembimbing untuk mendapatkan 

perbaikan saran-saran demi kesempurnaan skripsi yang kemudian ditindak lanjuti dan langkah 

terakhir yaitu melakukan kelengkapan persyaratan untuk ujian skripsi. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Angket/Kuisioner 

Angket adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan pertanyaan tertulis untuk dijawab 

secara tertulis pula oleh responden. Pengumpulan data melalui angket dalam hal ini berdasarkan 

pendapat dari responden itu sendiri tentang jalannya pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan di SMK 

Negeri 10 Jeneponto. 

2. Observasi 

Penelitian ini dilakukan dengan metode observasi langsung, di mana peneliti mewawancarai siswa 

Jurusan Teknik Komputer dan Jaringan SMK Negeri 10 Jeneponto yang telah melaksanakan Praktik 

Kerja Lapangan. Observasi dilakukan untuk mengumpulkan data siswa dan lokasi Praktik Kerja 

Lapangan serta kegiatan apa saja yang mereka lakukan selama Praktik Kerja Lapangan. 

3. Wawancara 

Wawancara merupakan pengambilan data dengan cara lisan dalam pertemuan tatap muka secara 

individual. Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara kepada Ketua Jurusan, dan Guru 

Pembimbing dengan berpedoman pada panduan wawancara (interview guide) yang telah disiapkan 
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sebelumnya mengenai pelaksanaan praktik kerja industri siswa Kompetensi Keahlian Teknik Komputer 

dan Jaringan SMK Negeri 10 Jeneponto. 

Penelitian ini membutuhkan beberapa peralatan untuk mendapatkan data yang valid. Instrumen 

utama dalam penelitian ini adalah peneliti sebagai instrument aktif dalam mengumpulkan data di 

lapangan. Instrumen merupakan suatu alat yang dipergunakan sebagai alat untuk mengukur suatu obyek 

ukur atau mengumpulkan data dari suatu variabel. Instrumen pengumpulan data yang lain selain 

manusia adalah (1) angket terdiri dari 4 (empat) perangkat instrumen, yaitu: aspek Context, aspek Input, 

aspek Process, dan aspek Product, dan (2) Pedoman wawancara. 

Alat pengumpulan data yang digunakan merupakan alat pengumpulan data yang dibuat dan 

dikembangkan sendiri, agar alat pengumpulan data dapat dipercaya maka harus diuji validitas dan 

realibilitasnya. Berikut penjelasan mengenai pengujian validitas dan reliabilitas yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

1) Validitas 

Validitas merupakan produk dari validasi. Validasi adalah suatu proses yang dilakukan oleh penyusun 

atau pengguna instrument untuk mengumpulkan data secara empiris guna mendukung kesimpulan yang 

dihasilkan oleh skor instrumen. Sedangkan validitas adalah kemampuan suatu alat ukur untuk mengukur 

sasaran ukurnya Tahap analysis merupakan tahap awal dalam penelitian ini. Analisis yang dilakukan 

dalam menguraikan masalah yaitu observasi lansung untuk mengetahui informasi mengenai masalah 

dan kemungkinan penyelesaian yang dapat dilakukan. Setelah kemungkinan penyelesaian masalah 

dtemukan maka dilakukan analisis kebutuhan apa saja yang menjadi kebutuhan untuk pemecahan 

masalah tersebut. 

2) Realibilitas 

Uji reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel 

atau konstruk, suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap 

pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Di dalam pengujian reliabilitas, sebuah 

data dikatakan reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha > Rtabel. 

3) Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan suatu langkah yang paling menentukan dari suatu penelitian, karena 

analisis data berfungsi untuk menyimpulkan hasil penelitian, bertujuan untuk memberikan gambaran 

hasil suatu program dengan menerapkan konsep teori yang dikembangkan terhadap hal-hal yang 

dievaluasi. Dalam penelitian ini evaluasi digunakan untuk mengetahui proses jalannya pelaksanaan 

Praktik Kerja Lapangan siswa kompetensi keahlian Teknik Jaringan dan Komputer SMK Negeri 10 

Jeneponto. Data hasil kuesioner, wawancara dan dokumentasi dianalisis secara kuantitatif deskriptif. 

Data kuantitatif diperoleh dari indikator konteks, input, proses dan produk yang dievaluasi. 

3. HASIL DAN DISKUSI 

Bagian ini berisi analisis deskriptif yang menunjukkan deskripsi tentang kesesuaian pelaksanaan 

program Praktik Kerja Lapangan di SMK Negeri 10 Jeneponto Program Keahlian Teknik Komputer dan 

Jaringan. Kategori kesesuaian yang dipandang dari beberapa indikator yaitu indikator Context, Input, 

Process dan Product sebagai hasil evaluasi. Data-data dalam penelitian diperoleh dari kuesioner, 

wawancara dan dokumentasi, di mana subjek terdiri dari 15 siswa dan 5 Guru Pembimbing di SMK 

Negeri 10 Jeneponto. Adapun hasil analisis deskriptif dari data kesesuaian pelaksanaan program Praktik 

Kerja Lapangan di SMK Negeri 10 Jeneponto Program Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan dapat 

dilihat sebagai berikut. 

 



JIMU: Jurnal Ilmiah Multi Disiplin 

Vol. 03, N0. 01, Tahun 2025, Hal. 165 - 177, ISSN: 3031-9498 (Online)   

 

170 |Jurnal Ilmiah Multi Disiplin (JIMU) 

1. Evaluasi Context (Kebutuhan Pelaksana Praktik Kerja Lapangan) 

Deskripsi data evaluasi program Praktik Kerja Lapangan di SMK Negeri 10 Jeneponto Program 

Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan dari segi context adalah sebagai berikut. 

Tabel 4. 1 Statistik Skor Evaluasi Program Praktik Kerja Lapangan Segi Context 

 

 

Data statistik yang disajikan pada Tabel 4.1 diperoleh skor rata-rata (mean) dari siswa sebesar 14,47 

sementara dari guru pembimbing sebesar 15,20. Modus dan median dari siswa diperoleh secara berurt-

turut dengan nilai 16 dan 15 sementara dari guru pembimbing keduanya bernilai sebesar 16. Adapun 

untuk ukuran penyebaran data dari siswa sebesar 2,23 dan dari guru pembimbing sebesar 2,39. 

Selanjutnya dilakukan pengkategorian kesesuaian pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan dari segi context 

yang dapat dilihat sebagai berikut. 

Tabel 4. 2 Distribusi Frekuensi Pengkategorian Skor siswa dari segi Context 

 

Tabel 4. 3 Distribusi Frekuensi Pengkategorian Skor Guru Pembimbing dari segi Context 

 

No. Kategori Rentang Skor Frekuensi Siswa 
Persentase (%) 

Siswa 
 

1 Sangat Sesuai diatas 16 s.d 18 2 13  

2 Sesuai diatas 14 s.d 16 6 40  

3 
Kurang 

Sesuai 
diatas 12 s.d 14 4 27  

4 Tidak Sesuai 10 s.d 12 3 20  

Jumlah 15 100  

 

No. Kategori Rentang Skor 
Frekuensi 

Guru 

Persentase (%) 

Guru 
 

1 Sangat Sesuai diatas 15,5 s.d 17 4 80  

2 Sesuai diatas 13 s.d 15,5 0 0  

3 Kurang Sesuai diatas 12,5 s.d 13 0 0  

4 Tidak Sesuai 11 s.d 12,5 1 20  

Jumlah 5 100  

 

Statistik 

Skor 

Siswa Guru 

Pembimbing 

Ukuran Sampel 15 5 

Mean 14,47 15,20 

Modus 16 16 

Median 15 16 

Standar Deviasi 2,23 2,39 
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Tabel 4.2 dan Tabel 4.3 menunjukkan bahwa skor kesesuaian pelaksanaan program Praktik Kerja 

Lapangan di SMK Negeri 10 Jeneponto Program Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan dari segi 

context didominasi oleh kategori “Sesuai” dengan persentase 40% bagi siswa dan kategori “Sangat 

Sesuai” dengan persentase 80% bagi guru pembimbing. Berdasarkan hasil analisis aspek context di atas 

dapat disimpulkan bahwa kebutuhan pelaksana program praktik kerja lapangan diperoleh kategori 

“Sangat Sesuai” dan “Sesuai” dengan persentase 30% dari total responden. Adapun gambaran tentang 

persentase skor kesesuaian pelaksanaan program Praktik Kerja Lapangan di SMK Negeri 10 Jeneponto 

Program Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan dari segi context ditampilkan pada diagram berikut: 

 

Gambar 4. 1 Diagram Persentase Skor Evaluasi Program Praktik Kerja Lapangan dari Segi Context 

 

2. Evaluasi Input (Kesiapan Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan) 

Deskripsi data evaluasi program Praktik Kerja Lapangan di SMK Negeri 10 Jeneponto Program 

Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan dari segi input adalah sebagai berikut. 

Tabel 4. 4 Statistik Skor Evaluasi Praktik Kerja Lapangan dari Segi Input 

 

Data statistik yang disajikan pada Tabel 4.4 diperoleh skor rata-rata (mean) dari siswa sebesar 12,13 

sementara dari guru pembimbing sebesar 16,40. Modus dan median dari siswa diperoleh dengan nilai 

yang sama yaitu 12 sementara dari guru pembimbing sebesar 16. Adapun untuk ukuran penyebaran data 

dari siswa sebesar 1,46 dan dari guru pembimbing sebesar 1,14. Selanjutnya dilakukan pengkategorian 

kesesuaian pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan dari segi input yang dapat dilihat sebagai berikut. 

Tabel 4. 5 Distribusi Frekuensi Pengkategorian Skor Siswa Segi Input 

Statistik 
Skor 

Siswa Guru Pembimbing 

Ukuran Sampel 15 5 

Mean 12,13 16,40 

Modus 12 16 

Median 12 16 

Standar Deviasi 1,46 1,14 
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Tabel 4. 6 Distribusi Frekuensi Pengkategorian Skor Guru Pembimbing Segi Input 

 

Tabel 4.5 dan Tabel 4.6 menunjukkan bahwa skor kesesuaian pelaksanaan program Praktik Kerja 

Lapangan di SMK Negeri 10 Jeneponto Program Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan dari segi 

input didominasi oleh kategori “Sesuai” dengan persentase 40% bagi siswa dan kategori “Kurang 

Sesuai” dengan persentase 40% bagi guru pembimbing. Berdasarkan hasil analisis aspek input di atas 

dapat disimpulkan bahwa kesiapan pelaksana program praktik kerja lapangan diperoleh kategori 

“Sesuai” dengan persentase 35% dari total responden. Adapun gambaran tentang persentase skor 

kesesuaian pelaksanaan program Praktik Kerja Lapangan di SMK Negeri 10 Jeneponto Program 

Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan dari segi input ditampilkan pada diagram berikut: 

 

Gambar 4. 2 Diagram Persentase Skor Evaluasi Program Praktik Kerja Lapangan dari Segi Input 

3. Evaluasi Process (Proses Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan) 

Deskripsi data Evaluasi program Praktik Kerja Lapangan di SMK Negeri 10 Jeneponto Program 

Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan dari segi process adalah sebagai berikut. 

No. Kategori Rentang Skor 
Frekuensi 

Siswa 

Persentase 

(%) Siswa 
 

1 Sangat Sesuai diatas 13,75 s.d 15 2 13  

2 Sesuai 
diatas 11,67 s.d 

13,75 
6 40  

3 
Kurang 

Sesuai 

diatas 11,25 s.d 

11,67 
4 7  

4 Tidak Sesuai 10 s.d 11,25 3 20  

Jumlah 15 100  

 

No. Kategori Rentang Skor 
Frekuensi 

Guru 

Persentase (%) 

Guru 
 

1 
Sangat 

Sesuai 

di atas 17,25 s.d 

18 
1 20  

2 Sesuai 
di atas 16 s.d 

17,25 
1 20  

3 
Kurang 

Sesuai 

di atas 15,75 s.d 

16 
2 40  

4 Tidak Sesuai 15 s.d 15,75 1 20  

Jumlah 5 100  
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Tabel 4. 7 Statistik Skor Evaluasi Program Praktik Kerja Lapangan Segi Process 

 

Data statistik yang disajikan pada Tabel 4.7 diperoleh skor rata-rata (mean) dari siswa sebesar 36,47 

sementara dari guru pembimbing sebesar 24. Modus dan median dari siswa diperoleh dengan nilai yang 

sama yaitu 37 sementara dari guru pembimbing memperoleh modus sebesar 22 dan median sebesar 25. 

Adapun untuk ukuran penyebaran data dari siswa sebesar 2,36 dan dari guru pembimbing sebesar 1,87. 

Selanjutnya dilakukan pengkategorian Evaluasi Praktik Kerja Lapangan dari segi process yang dapat 

dilihat sebagai berikut. 

Tabel 4. 8 Distribusi Frekuensi Pengkategorian Skor Siswa dari Segi Process 

  

Tabel 4. 9 Distribusi Frekuensi Pengkategorian Skor Guru Pembimbing dari Segi Process 

 

Tabel 4.8 dan Tabel 4.9 menunjukkan bahwa skor evaluasi program Praktik Kerja Lapangan di 

SMK Negeri 10 Jeneponto Program Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan dari segi process 

didominasi oleh kategori “Sesuai” dengan persentase 47% bagi siswa dan kategori “Tidak Sesuai” dan 

“Sesuai” dengan persentase 40% bagi guru pembimbing. Berdasarkan hasil analisis aspek process di 

atas dapat disimpulkan bahwa proses pelaksana program praktik kerja lapangan diperoleh kategori 

“Sesuai” dengan persentase 45% dari total responden. Adapun gambaran tentang persentase skor 

Statistik 

Skor 

Siswa Guru 

Pembimbing 

Ukuran Sampel 15 5 

Mean 36,47 24 

Modus 37 22 

Median 37 25 

Standar Deviasi 2,36 1,87 

 

No. Kategori Rentang Skor 
Frekuensi 

Siswa 

Persentase 

(%) Siswa 
 

1 Sangat Sesuai di atas 37,75 s.d 40 5 33  

2 Sesuai di atas 34 s.d 37,75 7 47  

3 
Kurang 

Sesuai 
di atas 33,25 s.d 34 2 13  

4 Tidak Sesuai 31 s.d 33,25 1 7  

Jumlah 15 100  

 

No. Kategori Rentang Skor 
Frekuensi 

Guru 

Persentase 

(%) Guru 
 

1 Sangat Sesuai di atas 25 s.d 26 1 20  

2 Sesuai di atas 23,33 s.d 25 2 40  

3 
Kurang 

Sesuai 
di atas 23 s.d 23,33 0 0  

4 Tidak Sesuai 22 s.d 23 2 40  

Jumlah 5 100  
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evaluasi program Praktik Kerja Lapangan di SMK Negeri 10 Jeneponto Program Keahlian Teknik 

Komputer dan Jaringan dari segi process ditampilkan pada diagram berikut: 

 

Gambar 4. 3 Diagram Persentase Skor Evaluasi Program Praktik Kerja Lapangan dari Segi process 

4. Evaluasi Product (Manfaat Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan) 

Deskripsi data evaluasi program Praktik Kerja Lapangan di SMK Negeri 10 Jeneponto Program 

Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan dari segi product adalah sebagai berikut. 

Tabel 4. 10 Statistik Evaluasi Program Praktik Kerja Lapangan dari Segi Product 

 

Data statistik yang disajikan pada Tabel 4.10 diperoleh skor rata-rata (mean) dari siswa sebesar 

18,33 sementara dari guru pembimbing sebesar 27. Modus dan median dari siswa diperoleh dengan nilai 

yang sama yaitu 18 sementara dari guru pembimbing memperoleh modus sebesar 22 dan median sebesar 

29. Adapun untuk ukuran penyebaran data dari siswa sebesar 1,63 dan dari guru pembimbing sebesar 

4,69. Selanjutnya dilakukan pengkategorian kesesuaian pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan dari segi 

product yang dapat dilihat sebagai berikut. 

Tabel 4. 11 Distribusi Frekuensi Pengkategorian Skor Siswa dari Segi Product 

 

Statistik 

Skor 

Siswa Guru 

Pembimbing 

Ukuran Sampel 15 5 

Mean 18,33 27 

Modus 18 22 

Median 18 29 

Standar Deviasi 1,63 4,69 

 

No. Kategori Rentang Skor 
Frekuensi 

Siswa 

Persentase 

(%) Siswa 
 

1 Sangat Sesuai di atas 19,5 s.d 21 3 20  

2 Sesuai di atas 17 s.d 19,5 9 60  

3 
Kurang 

Sesuai 
di atas 16,5 s.d 17 1 7  

4 Tidak Sesuai 15 s.d 16,5 2 13  

Jumlah 15 100  
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Tabel 4. 12 Distribusi Frekuensi Pengkategorian Skor Siswa dari Segi Product 

 

 Tabel 4.11 dan Tabel 4.12 menunjukkan bahwa skor kesesuaian pelaksanaan program Praktik Kerja 

Lapangan di SMK Negeri 10 Jeneponto Program Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan dari segi 

product didominasi oleh kategori “Sesuai” dengan persentase 60% bagi siswa dan kategori “Sangat 

Sesuai” dan “Tidak Sesuai” dengan persentase 40% bagi guru pembimbing.  Berdasarkan hasil analisis 

aspek product di atas dapat disimpulkan bahwa manfaat pelaksana program praktik kerja lapangan 

diperoleh kategori “Sesuai” dengan persentase 50% dari total responden. Adapun gambaran tentang 

persentase skor kesesuaian pelaksanaan program Praktik Kerja Lapangan di SMK Negeri 10 Jeneponto 

Program Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan dari segi product ditampilkan pada diagram berikut: 

 

Gambar 4. 4 Diagram Persentase Skor Evaluasi Program Praktik Kerja Lapangan dari Segi Product. 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dikemukakan pada bab sebelumnya, beberapa 

hal yang dapat disimpulkan kaitannya dengan Evaluasi Program Praktik Kerja Lapangan siswa SMK 

Negeri 10 Jeneponto kompetensi keahlian Teknik Komputer dan Jaringan adalah: (1) Kesesuaian 

pelaksanaan program praktik kerja lapangan siswa SMK Negeri 10 Jeneponto kompetensi keahlian 

Teknik Komputer dan Jaringan dari segi context diperoleh 30% pada masing-masing kategori sesuai dan 

sangat sesuai. Namun, kesesuaian tempat praktik kerja lapangan dengan kompetensi keahlian Teknik 

Komputer dan Jaringan belum sepenuhnya sesuai, (2) Kesesuaian pelaksanaan program praktik kerja 

lapangan SMK Negeri 10 Jeneponto kompetensi keahlian Teknik Komputer dan Jaringan dari segi input 

diperoleh 35% pada kategori sesuai. Akan tetapi, dalam kesiapan kesiapan pelaksana program praktik 

kerja lapangan perlu ditingkatkan lagi pada teknis penyampaian materi pembekalan agar lebih 

No. Kategori Rentang Skor Frekuensi Guru 
Persentase (%) 

Guru 
 

1 Sangat Sesuai di atas 29,5 s.d 32 2 40  

2 Sesuai di atas 25,33 s.d 29,5 1 20  

3 Kurang Sesuai di atas 24,5 s.d 25,33 0 0  

4 Tidak Sesuai 22 s.d 24,5 2 40  

Jumlah 5 100  
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bervariatif. Selain itu, juga perlu adanya evaluasi untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman siswa 

tentang materi pembekalan, (3) Kesesuaian pelaksanaan program praktik kerja lapangan SMK Negeri 

10 Jeneponto kompetensi keahlian Teknik Komputer dan Jaringan dari segi process diperoleh 45% pada 

kategori sesuai. Beberapa kendala yang masih muncul yaitu proses pembimbingan dari pembimbing 

industri dan guru pembimbing yang kurang maksimal, (4) Kesesuaian pelaksana program praktik kerja 

lapangan SMK Negeri 10 Jeneponto kompetensi keahlian Teknik Komputer dan Jaringan dari segi 

product diperoleh 50% pada kategori sesuai. Program praktik kerja lapangan sangat bermanfaat bagi 

sekolah maupun siswa, hal itu juga harus didukung oleh proses pembelajaran yang lebih baik lagi. 

Sesuai dengan kesimpulan hasil penelitian, maka dapat diajukan beberapa saran guna melengkapi 

keberhasilan pelaksanaan program praktik kerja lapangan siswa SMK Negeri 10 Jeneponto kompetensi 

keahlian Teknik Komputer dan Jaringan yaitu: (1) Agar pelaksanaan program praktik kerja lapangan 

siswa sesuai dengan kompetensi keahlian teknik komputer dan jaringan. Maka penempatan tempat 

praktik kerja lapangan harus diperluas wilayahnya dan terlebih dahulu menyeleksi tempat praktik kerja 

lapangan yang sesuai dengan kompetensi keahlian siswa serta memberikan jobdesk tentang keahlian 

kompetensi siswa kepada pihak industri, (2) Supaya mendukung kelancaran program praktik kerja 

lapangan dan meningkatkan kualitas pelaksanaan praktik kerja lapangan perlu adanya kesiapan 

pelaksanaan program praktik kerja lapangan yang baik. Hal itu harus didukung dengan kualitas 

penyampaian pembekalan yang lebih variatif sehingga siswa lebih memahami materi tersebut serta 

dilakukannya evaluasi untuk mengukur seberapa jauh pemahaman siswa tentang praktik kerja lapangan, 

(3) Kualitas pelaksanaan praktik kerja lapangan akan lebih baik lagi dengan adanya observasi/kunjungan 

industri terlebih dahulu. Selain itu pelaksanaan praktik kerja lapangan juga harus didukung oleh kualitas 

pembimbingan yang dilakukan guru pembimbing dengan cara memberikan presensi untuk guru 

pembimbing, (4) Agar pelaksanaan program praktik kerja lapangan sesuai dengan sasaran yang 

diharapkan serta bermanfaat maka perlu meningkatkan kualitas proses pembelajaran, sehingga industri 

menjadi lebih puas akan pelaksanaan praktik kerja lapangan dan sekaligus sebagai media promosi 

sekolah ke industri. Selain itu, dalam penentuan tempat praktik kerja lapangan juga harus benar-benar 

sesuai kompetensi keahliannya 
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